
SABI 

PENDAHULUAN 

Dilihat uari jumlah pemilik, pcrusa.hf-lln dapat dikJasifikasikan menjadi 

perusahaan perorangan dan perusahaan perseroan Perusahaan perorangan didirikan 

dan dimiliki oleh satu orang pcngusaha. Perusahaan persekutuan didirikan oleh 

beberapa orang pengusaha yang bd:erja sama dalam persekutuan. 

Dari s!lltus pemiliknya. perusahaan diklasifikasikan menjadi perusahaan 

swa!ota dan pcrusahaan negaro. Perusahaan negara didirikan dan dimiliki oleb negara, 

yang lazim d1sebu1Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Sedangkan penisahaan 

swas!ll didirikan dan dimiliki oleh pihak swasta. scdangkan apabila dilihat dari badan 

hukum b.!rdasarkan eksistensinya yaitu: 

l. Badan hukum yang dibcmuk oleh pemerintah (pcnguasa) atau lazim disebut 

BUMN sepeni Perum dan Perusahaan Perseroan. 

2. Badan Hukum yang diakui oleh pemerintah yang merupakan milik swasta seperti 

PT, Kopcrasi. 

J Badan hukum yang ditujukan untuk tujuan yang bersifat ideal seperti yayasana 

pcndidtkan, sosial. keagamaan, dll. 

Sekarang ini perkembangan perusahaan san1:1at pesat sehingga perlu adanya 

aturan-arnran yang secara khusus mengatumya. Scperti halnya PT, telah keluar 

aturannya yaitu Undang-undang Nomor 40 tahun 2007, sedangkan untuk Koperasi, 
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pemerintah mengeluarkan Undang-undang Nomor 25 tahun 1992. Pengaruran 

mcngcnai bentuk usaha im sangat dipcrlukan untuk lercapainyo kepastian hukum 

sebagaimana yang diharupkan oleh masyaro.kat. 

Begiru juga halnya dengan Yayasan. deni;:an dikeluarkannya Undang-undang Nomor 

16 tahun 2001 merupakan J><!rubahan yang mendasar di dalam bidang hukum 

terutama pengaluran mengenai Yayasan. Selama ini pengaturan mengenai Yayasan 

han)'a melalui yurisprudensi dan kebijakan-kebijakan saja. Dengan diadakanoya 

pengmuran l<!rsendiri mcngenai Yayasan merupakan suaru penegasan pcngakuan 

eksisiensi Yayasan scbagai badan hukum. 

Ya)asan selama iru dianggap sebaga.i badan hukum yang melalui teori-teori 

dan doktrin hukum saja. Walaupun Yayasan belum mempunyai undang-undang yang 

secara khusus, namun Yayasan pada saal ini berkembang sangat pesal sehingga 

banyak orang mcndirikan Yayasan. 

Dalam mend1rikan Yayasan. ada kecenderungan bahwa masyaralc.at 

mendirikan Yayasan dcngan maksud berlindung dibawah �llllUS badan hukwn 

Ya)asan yang udak hanya digunakan sebagat wadah mengembangkan kegiatan sosial 

keagamaan dan kemanusiaan mclainkan juga digunakan untuk memperkaya diri para 

pt!ndiri, pengurus clan pengawas. Hal im tidak se1alan dengan maksud clan rujuan 

)ang 1ercantum dalam anggaran dasar 

Oleh karcna itu. dengan adanya Undang-undang Nomor 16 tahun 2001 jo 

Undang-undang ?>.omor 28 tentang Yayasan memberikan pemaharnan yang benar 
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